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Abstrak: Dengan menggunakan analisis rasio keuangan harga saham lima perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018–2022, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana 

variabel independen profitabilitas dan ukuran perusahaan berdampak atau berhubungan pada variabel 

dependen nilai perusahaan. Data sekunder dengan tipe data panel yang diolah dalam penelitian ini diperoleh 

dari Bursa Efek (BEI) dan website perusahaan terkait. Metode pengambilan sampel purposive digunakan dalam 

penelitian ini. Metode analisis datanya menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh secara simultan maupun parsial 

terhadap nilai perusahaan subsektor food and beverage. 

Kata kunci: Analisis Rasio Keuangan; Profitabilitas (ROA); Ukuran Perusahaan (SIZE); Nilai Perusahaan (PBV) 

Abstract: By using financial ratio analysis of the stock prices of five food and 

beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022, this 

study aims to show how the independent variables of profitability and 

company size impact or relate to the dependent variable of firm value. 

Secondary data with panel data type processed in this study were obtained 

from the Stock Exchange (BEI) and related company websites. The purposive 

sampling method was used in this study. The data analysis method uses 

multiple linear regression analysis. The results of the analysis show that the 

variables of profitability and company size have no simultaneous or partial 

influence on the value of the food and beverage subsector companies. 

Keywords:  Financial Ratio Analysis; Profitability (ROA); Company Size 

(SIZE); Company Value (PBV)

PENDAHULUAN 

Seiring dengan dinamika pasar yang cepat berubah, adanya tantangan ekonomi 

global, dan dampak teknologi yang terus berkembang telah menciptakan persaingan ketat 

di industri. Perusahaan berjalan pasti selalu berusaha untuk mencapai visi nya, baik jangka 

panjang atau jangka pendek, seperti mengoptimalkan valuasi dari perusahaan dan 

memberi kemakmuran untuk para pemegang saham. Instansi Perusahaan yang go publik 

biasanya terus meningkatkan nilainya untuk menarik investor. Menurut (Pramana, 2017), 

salah satu tujuan dari manajemen perusahaan merupakan mengoptimalisasikan nilai 

perusahaan.  
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Nilai perusahaan disini adalah gambaran situasi suatu perusahaan, di mana calon 

investor melakukan evaluasi kinerja keuangan perusahaan dengan penilaian khusus untuk 

menilai apakah kinerjanya baik atau buruk. Setiap dari pemilik perusahaan selalu berusaha 

memberikan tanda yang baik kepada calon investor dan masyarakat terkait nilai 

perusahaannya. Ini adalah upaya yang dilakukan perusahaan untuk menghimpun dan 

mendapatkan modal dari pihak eksternal guna meningkatkan aktivitas produksinya. Salah 

satu penelitian dari (Rizqia, D. A., Aisjah, S., 2013) menunjukkan bahwa tingkat 

profitabilitas yang tinggi memberikan sinyal positif kepada investor, mengindikasikan 

kemampuan perusahaan untuk memberikan keuntungan yang lebih besar kepada 

pemegang saham. Hal ini mencerminkan pencapaian salah satu tujuan perusahaan. 

Profitabilitas merujuk pada kapabilitas perusahaan dalam menciptakan keuntungan selama 

periode tertentu, sementara nilai perusahaan mencerminkan total nilai perusahaan secara 

menyeluruh. Memahami faktor-faktor penentu profitabilitas penting bagi perusahaan 

untuk mengoptimalkan nilainya. Tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan 

performa keuangan yang positif, memiliki dampak pada besar kecilnya perusahaan, karena 

investor cenderung lebih berminat untuk menanamkan modal pada perusahaan yang 

memiliki profitabilitas yang tinggi. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan operasional 

perusahaan. Sementara itu, besar kecilnya perusahaan juga memiliki peran signifikan 

dalam konteks ekonomi mikro terapan dan struktur organisasi industri. Saat perusahaan 

berupaya mengakses pendanaan dari investor dan pemberi pinjaman, ukuran perusahaan 

menjadi aspek yang memerlukan perhatian khusus. Kekuatan keuangan perusahaan 

diukur melalui "ukuran" perusahaan  (Hermuningsih, 2013). Investor akan lebih 

mempercayai perusahaan besar daripada perusahaan kecil karena mereka dianggap 

memiliki keuangan yang stabil. Variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan 

positif, menurut penelitian (Rudangga, I Gusti Ngurah Gede dan Sudiarta, 2016) dan (Sari, 

2016). Namun sebaliknya, penelitian (Rakasiwi, 2016) menemukan bahwa pengaruh ukuran 

perusahaan negatif dan tidak signifikan atas nilai perusahaan. 

Penelitian ini difokuskan pada masalah yang sedang dihadapi oleh perusahaan sektor 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Permasalahan tersebut adalah 

penurunan tingkat profitabilitas (ROA) yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan 

tersebut. Ini karena perusahaan menggunakan modal jangka panjang yang lebih mahal 

daripada modal jangka pendek yang lebih murah. Menurunnya profitabilitas dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan dan memberikan indikator yang tidak positif. Dengan 

didasari pada studi sebelumnya oleh (Kusna, 2018), (Hermuningsih, 2012), (Azmi, 2018), 

dan (Titin, 2012) menyatakan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan ROA 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan yang diproksi dengan PBV. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh (Gustmainar, 2018), (Sucuahi, 2017), dan (Prasetyorini, 2013) 

berkata sebaliknya yang menyimpulkan bahwa profitabilitas secara signifikan 

berkontribusi positif terhadap nilai perusahaan. Dalam studi ini, peneliti akan melakukan 

pengujian ulang terhadap dampak profitabilitas yang diproksi dengan (ROA) terhadap 

nilai perusahaan yang diproksi dengan (PBV) pada perusahaan subsektor food and 

beverage. 
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Berdasar pada latar belakang dan permasalahan di atas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul "Hubungan antara Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan dalam Mengoptimalisasikan Nilai Perusahaan pada Perusahaan Subsektor 

Food and Beverage di BEI, 2018–2022". Tujuan dari studi penelitian ini untuk membuktikan 

bagaimana variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan ini berdampak pada variabel nilai 

perusahaan di perusahaan subsektor food and beverage di BEI. 

 

Teori Sinyal 

Menurut konsep teori sinyal, perusahaan memiliki kapabilitas untuk 

menyampaikan informasi positif kepada investor dan masyarakat melalui laporan 

keuangan. Menurut (Cecilia., 2015), ia menunjukkan bahwa pasar akan merespons sinyal 

tersebut dengan perubahan harga dan volume perdagangan saham. Apabila sinyal yang 

diberikan oleh perusahaan tersebut memberikan sinyal baik, akan berdampak positif 

pada pasar saham, menciptakan peningkatan pada kinerja keuangan perusahaan, 

pertumbuhan aset, dan ukuran perusahaan itu sendiri. Selain itu, tingginya nilai 

perusahaan merupakan salah satu pertanda baik bagi investor yang mempertimbangkan 

pendanaan melalui pinjaman. Dalam konsep teori ini, manajemen perusahaan sebagai 

pihak internal berinteraksi dengan pihak eksternal atau investor melalui penyampaian 

informasi melalui laporan keuangan. Informasi yang disampaikan oleh manajemen 

memegang peran penting karena berpotensi memengaruhi keputusan para investor yang 

akan menaruh kepercayaan terhadap uang yang diberikan pada perusahaan tersebut.  

 

Analisis Rasio Keuangan 

Penggunaan analisis rasio keuangan disini adalah salah satu aspek penting dalam 

menjalankan tugas pengontrolan keuangan yang efektif. Dengan menganalisis rasio 

keuangan, perusahaan dapat mengungkapkan keadaan keuangan dan kinerja yang 

dapat dicapai dalam suatu periode tertentu. Selain itu, analisis rasio keuangan juga 

membantu dalam menggambarkan plus dan minus perusahaan dalam hal keuangan. 

Analisis rasio keuangan menjadi bermanfaat karena mampu menjelaskan fenomena-

fenomena yang terjadi dalam kondisi keuangan, yang sering kali tidak konsisten atau 

stabil. Dengan demikian, analisis rasio keuangan memberikan informasi yang lebih jelas 

dan akurat dalam pemahaman kondisi keuangan perusahaan. 

 

Profitabilitas 

Variabel profitabilitas yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan dengan 

proksi Return On Asset (ROA). Return On Assets (ROA) merupakan suatu alat ukur 

kinerja keuangan perusahaan yang berkaitan dengan peningkatan ataupun penurunan 

laba/rugi perusahaan, mengevaluasi kapabilitas perusahaan dalam memberikan 

keuntungan berdasarkan tingkat pendapatan dan modal saham pada suatu periode 

tertentu (Hanafi, 2003). Sedangkan, (Yanti, I. G. A. D. N., & Darmayanti, 2019) meneliti 

hubungan antara Return On Asset (ROA) dengan nilai perusahaan, dan temuannya 

memberikan hasil jika ROA mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan. 
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Perusahaan biasanya berusaha untuk mencapai rasio atau nilai yang lebih tinggi dalam 

indikator ini karena menunjukkan jika perusahaan memiliki kinerja yang baik dalam 

menghasilkan pendapatan, laba, dan arus kas. Tingkat profitabilitas pada perusahaan ini 

dapat diukur dengan menggunakan ROA berdasarkan rumus berikut: 

 
Ukuran Perusahaan 

(Bringham, E. F., & Weston, 2015) mengemukakan bahwa ukuran perusahaan 

mengacu pada dimensi perusahaan, baik besar maupun kecilnya. Penilaian ini dapat 

dilakukan dengan memperhitungkan total aset, total penjualan, laba bersih, beban pajak, 

dan berbagai variabel lainnya. Di sisi lain, seperti yang diutarakan dalam (Torang, 2012) 

mengindikasikan bahwa dimensi perusahaan mencerminkan aspek organisasional yang 

memengaruhi jumlah anggota dan strategi pengendalian kegiatan perusahaan untuk 

mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Studi penelitian yang dilaksanakan oleh (Budi, 2017) menemukan bahwa ukuran 

perusahaan berkontribusi pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian 

sebelumnya telah meneliti keterkaitan antara ukuran perusahaan dengan nilai 

perusahaan, dan hasilnya menunjukkan bahwa manajemen mampu lebih efektif 

memanfaatkan aset dalam perusahaan yang memiliki total aset yang lebih besar. 

Menurut (Kurniasih, 2012), rumus untuk mengukur ukuran perusahaan (SIZE) 

dapat dihitung dengan metode berikut: 

 

 
 

Nilai Perusahaan 

Dalam artikel yang ditulis oleh (Risman, 2021) menyatakan bahwa nilai perusahaan 

ialah nilai saat ini yang mencerminkan arus kas pada masa mendatang yang dipengaruhi 

oleh faktor risiko. Nilai aset, seperti surat berharga, dapat menunjukkan nilai 

perusahaan. Nilai yang lebih tinggi perusahaan menunjukkan bahwa pemiliknya akan 

mendapatkan lebih banyak keuntungan. Oleh karena itu, nilai perusahaan adalah 

evaluasi yang dilakukan investor terhadap tingkat keberhasilan manajemen perusahaan. 

Nilai perusahaan juga mencerminkan pandangan masyarakat terhadap pencapaian 

perusahaan. 

Selain itu, ukuran PBV ini dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Malina, 2011) dan (Hermuningsih, 2013), yang mana keduanya menggunakan PBV 

sebagai variabel nilai perusahaan. Untuk menghitung rasio ini, dapat menggunakan 

rumus seperti berikut: 
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METODE PENELITIAN 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana variabel independen profitabilitas dan 

ukuran perusahaan mampu mengoptimalisasikan variabel dependen nilai perusahaan  

pada perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari tahun 2018 hingga 2022. 

H1 : Variabel Independen Profitabilitas (X1) memberikan pengaruhnya terhadap Variabel 

Dependen Nilai Perusahaan (Y) 

H2 : Variabel Independen Ukuran Perusahaan (X2) memberikan pengaruhnya terhadap 

Variabel Dependen Nilai Perusahaan (Y) 

 

 
 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Populasi dan Sampel 

Data yang dipakai dalam penelitian ini merupakan data sekunder dengan jenis data 

panel. Data panel menggabungkan informasi yang bersifat runtut waktu (time series) dan 

data dari berbagai objek (cross section). Data time series mengacu pada informasi yang 

diperoleh dari satu objek dalam periode waktu tertentu, sementara data cross section 

adalah data yang dikumpulkan dari satu atau lebih objek penelitian pada satu periode 

waktu yang sama (Gujarati, 2012). Banyak sampel perusahaan food and beverage 

terdaftar di BEI dalam rentang tahun 2018-2022 adalah sekitar 33 perusahaan.  Dalam 

penelitian ini, digunakan data time series untuk periode 5 tahun (t = 5) mulai dari tahun 

2018 hingga 2022. Sementara itu, data cross section terdiri dari 10 perusahaan (n = 10). 

Dengan demikian, total data atau sampel yang dijadikan data dalam penelitian ini adalah 

5 x 10 = 50 data. Informasi yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari situs web 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs web perusahaan terkait. Adapun data yang 

digunakan adalah Laba Bersih, Total Aktiva, Total Ekuitas dan Ln Asset pada periode 

tahun 2018-2022. 
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Tabel 1. Sampel Perusahaan 

No Nama Perusahaan (Kode) 

1 PT Midi Utama Indonesia Tbk (MIDI) 

2 PT Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) 

3 PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT) 

4 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) 

5 PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) 

6 PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

7 PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) 

8 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

9 PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

10 PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

 

Data Penelitian 

Studi ini merupakan penelitian yang melibatkan pengumpulan data berupa angka 

dan statistik. Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai studi asosiatif kausal. 

Profitabilitas dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen dalam penelitian ini, 

sementara nilai perusahaan menjadi variabel dependen nya. Data diperoleh dari analisis 

laporan keuangan harga saham sepuluh perusahaan di subsektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode purposive sampling diikutsertakan 

untuk memilih sampel data. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Dalam studi penelitian ini, digunakan 2 (dua) jenis variabel, yaitu variabel 

independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). (Sugiyono, 2014) 

menyatakan bahwa variabel bebas (independen) adalah faktor yang dapat menjadi 

penyebab perubahan atau munculnya variabel terikat. Di sisi lain, variabel terikat 

(dependen) adalah variabel yang terpengaruh atau menjadi hasil dari keberadaan 

variabel bebas. 

Tabel 2. Operasional Variabel

 
 

Pengembangan Hipotesis 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut teori signaling, bahwa Investor dapat menunggu data laporan keuangan 
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sebagai sinyal kondisi, kinerja dan prospek perusahaan di masa depan. Peningkatan 

performa perusahaan dapat meningkatkan ketertarikan investor untuk membeli saham 

perusahaan karena harapan akan pembagian dividen dan prospek perusahaan yang 

lebih baik. Peningkatan minat investor kemudian dapat meningkatkan pula harga saham 

perusahaan, yang pada gilirannya akan meningkatkan nilai perusahaan itu sendiri. Oleh 

karena itu, peningkatan profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (ROA) 

diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan yang diukur melalui Price Book Value 

(PBV). Teori dan penalaran tersebut, sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan, diantaranya hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lukiman, 2018) dimana 

profitabilitas diproksi dengan ROA, (Anjarwati, 2016) dimana profitabilitas diproksi 

dengan Net Profit Margin (NPM) dimana berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis alternatif yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

H1: Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan sub-sektor makanan dan 

minuman. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Ukuran perusahaan terbagi menjadi 3 jenis yaitu perusahaan berukuran kecil, 

sedang, dan besar. Perusahaan yang besar pastinya memiliki sumber daya manusia yang 

lebih banyak, dan pasti membutuhkan biaya operasional yang lebih besar. Semakin besar 

biaya operasional yang digunakan untuk menjalankan aktivitas sdm perusahaan maka 

akan berpengaruh negatif kepada kinerja keuangan perusahaan yang mana akan 

berdampak juga pada menurunnya nilai perusahaan. Oleh karena itu, besaran ukuran 

perusahaan yang ditunjukkan dengan proksi SIZE akan menurunkan besaran nilai 

perusahaan yang diproksi dengan PBV (Price to Book Value). Penalaran tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya oleh (Astuti, 2019), (Hidayat, 2019), dan (Murtini, 

2021) dan dari ketiga penelitian tersebut disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis alternatif yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

 

H2: Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan sub-sektor 

food and beverage. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Menurut (Sugiyono, 2013), analisis deskriptif adalah suatu metode statistik yang 

dipakai untuk mengevaluasi data dengan cara memberikan penjelasan atau uraian 

mengenai data yang telah dikumpulkan secara objektif, tanpa tujuan untuk membuat 
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kesimpulan yang dapat diterapkan secara umum atau umumnya.  

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 50 .01 1.05 .1116 .14401 

SIZE 50 25.55 32.83 29.2434 1.94801 

PBV  50 .59 9.21 3.2024 2.00631 

Valid N 

(listwise) 

50     

 

Tabel 3 diatas menggambarkan, hasil uji statistik deskriptif dalam penelitian ini, 

terdapat 50 sampel data yang digunakan. Sampel-sampel ini diperoleh dengan 

mengalikan jumlah perusahaan subsektor telekomunikasi yaitu 10 perusahaan dengan 

periode laporan keuangan selama 5 tahun. Hasil analisis selama periode 2018-2022 

mengungkapkan bahwa ROA menunjukkan nilai minimum nya sebesar 0.01 dengan nilai 

maksimum nya sebesar 1.05 dan nilai rata-ratanya menunjukkan angka 0.1116 juga 

standar deviasi nya yaitu sebesar 0.14401. Variabel kedua ada SIZE yang menunjukkan 

nilai minimumnya sebesar 25.55 dan nilai maksimumnya ada di angka 32.83 dengan 

mengungkapkan nilai rata-rata nya yang sebesar 29.2434 lalu standar deviasi nya 

menunjukkan angka 1.94801. Lalu variabel PBV menunjukkan angka minimum nya 

sebesar 0.59 dan angka maksimumnya sebesar 9.21 dengan nilai rata-rata nya berada di 

angka 3.2024 dan standar deviasinya menunjukkan angka sebesar 2.00631. 

 

Uji Normalitas 

 

Tabel 4. Uji Normalitas 
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 Berdasarkan tabel 4 diatas, didapatkan hasil bahwa besaran nilai tingkat 

signifikansi penelitian ini yaitu sebesar 0.184 yang mana nilai tersebut sudah melebihi 

besaran tingkat signifikansi normal nya yaitu 0.05. Sehingga bisa dikatakan bahwa 

seluruh residual data penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 5. Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas, didapatkan model persamaan regresi linier nya sebagai 

berikut: 

 

Y = 6.073 + 2.045 ROA – 0.106 SIZE 

 

Konstanta (α). 

Persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa jika Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas 

adalah sebesar 0 satuan, maka PBV adalah sebesar 6.073. Hasil ini signifikan terhadap 

nilai konstanta signifikan sebesar 0.05. 

 

Koefisiensi Regresi Profitabilitas (ROA). 

Besaran nilai ROA adalah sebesar 2.045 yang artinya arah hubungan berpengaruh positif 

terhadap PBV dan siginifikan pada α = 0.05, maka setiap ROA meningkat sebesar 1 satuan 

akan meningkatkan PBV sebesar 6.073. 

 

Koefisiensi Regresi Ukuran Perusahaan (SIZE). 

Besaran nilai SIZE adalah sebesaar -0.106 yang artinya arah hubungan berpengaruh 

negatif terhadap PBV dan siginifikan pada α = 0.05, maka setiap Ukuran Perusahaan 

meningkat sebesar 1 satuan akan menurunkan PBV sebesar 6.073. 

 

 

 

 

 



Journal of Advances in Accounting, Economics, and Management, Volume: 1, Nomor 2, 2023 10 of 14 

 

 

https://economics.pubmedia.id/index.php/aaem 

Uji F (Simultan) 

 

Tabel 6. Uji F (Simultan) 

 

 
 

Berdasarkan hasil uji F yang ada pada tabel 6, menunjukkan hasil angka F hitung 

sebesar 0.987 dimana angka tersebut lebih kecil dari F tabel sebesar 3.19. Selain itu, 

tingkat signifikansi menunjukkan angka sebesar 0.380 > dari tingkat signifikansi konstan 

sebesar 0.05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan jika H0 diterima dan H1 ditolak, 

menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan dan variabel Profitabilitas secara 

simultan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen nilai perusahaan. 

 

Uji t (Parsial) 

 

Tabel 7. Uji t (Parsial) 

 
 

Dengan demikian, berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa pengaruh Ukuran 

Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Uji hipotesis tentang dampak Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 

Dalam hal ini, nilai t hitung untuk variabel SIZE adalah 0,989. Karena nilai t hitung 

sebesar 0,989 < t tabel 2,01174, maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak. Selain itu, tingkat signifikansi (Sig) untuk variabel SIZE adalah 0,328. 

Mengingat nilai Sig sebesar 0,328 > tingkat signifikansi α = 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada subsektor Food and Beverage. 
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2. Uji hipotesis mengenai dampak Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap Nilai Perusahaan 

(PBV) menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,693. Karena nilai t hitung -0,693 < nilai t 

tabel yaitu 2,01174, kesimpulannya adalah H0 diterima dan H2 ditolak. Selain itu, nilai 

signifikansi (Sig) untuk variabel SIZE adalah 0,492, yang lebih besar daripada tingkat 

signifikansi α = 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen Ukuran Perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan pada subsektor Food and Beverage. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

 

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R Square) 

 
 

Berdasar pada hasil uji koefisien determinasi pada tabel 8 diatas, dapat disimpulkan 

bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,040. Nilai R Square 0,029 ini diperoleh dari 

nilai R yang dikuadratkan, yaitu 0,201² = 0,040. Angka R Square sebesar 0,040 setara 

dengan 4%. Ini berarti bahwa secara bersama-sama, Profitabilitas (X1) dan Ukuran 

Perusahaan (X2) memiliki pengaruh sebesar 4% terhadap Nilai Perusahaan (Y). 

Sementara itu, sebagian besar (96%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel 

yang tidak menjadi fokus penelitian ini. 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

 

Hasil studi menunjukkan bahwa variabel independen profitabilitas menghasilkan 

nilai 0,328 ketika dibandingkan dengan variabel dependen nilai perusahaan. Hipotesis 

nol (H0) diterima dan hipotesis pertama (H1) ditolak, sehingga nilai ini lebih besar 

daripada nilai yang dapat ditarik. Dengan kata lain, variabel independen profitabilitas 

(ROA) dalam subsektor Food and Beverage tidak mempengaruhi variabel dependen nilai 

perusahaan atau memiliki dampak negatif yang signifikan terhadapnya. Selain itu, tidak 

mempengaruhi upaya untuk mengoptimalkan nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian dan pengujian yang telah dilaksanakan mengungkapkan bahwa 

variabel independen Ukuran Perusahaan, dalam konteks hubungannya dengan variabel 
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dependen Nilai Perusahaan, menghasilkan nilai 0,492. Nilai ini ternyata lebih besar 

daripada signifikansi konstan α  yang telah ditetapkan sebesar 0,05. Oleh karena itu, 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa hipotesis nol (H0) diterima, sementara 

hipotesis kedua (H2) ditolak. Dengan kata lain, variabel independen Ukuran Perusahaan 

(SIZE) dalam subsektor Food and Beverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

atau memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap variabel dependen Nilai 

Perusahaan dan tidak berpengaruh dalam mengoptimalkan Nilai Perusahaan. 

 

SIMPULAN 

 

Hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan pada sampel lima perusahaan 

dalam subsektor food and beverage pada tahun 2018–2022 menunjukkan bahwa 

profitabilitas, sebagai variabel independen, memiliki dampak negatif yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan dalam subsektor Food and Beverage. Hasil perhitungan 

menunjukkan nilai 0,328 pada hubungan antara variabel profitabilitas dengan variabel 

nilai perusahaan. Akibatnya, hipotesis nol (H0) diterima, sementara hipotesis pertama 

(H1) ditolak, yang artinya adalah tidak adanya pengaruh dari variabel profitabilitas 

dalam mengoptimalisasikan nilai perusahaan. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Triagustina, 2015) dan (Dewanto, 2017), dimana kedua peneliti tersebut 

menyebutkan bahwa tidak adanya pengaruh dari variabel profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. 

Sedangkan, hasil pengujian ini juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, 

variabel independen lainnya, juga tidak berpengaruh dalam mengoptimalkan nilai 

perusahaan dalam subsektor food and beverage. Ini terlihat dari perbandingan variabel 

ukuran perusahaan dan variabel nilai perusahaan, yang menghasilkan nilai 0,492. 

Akibatnya, kesimpulan yang dapat dicapai adalah bahwa hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis kedua (H2) ditolak, yang artinya adalah tidak ada pengaruh signifikan dari 

variabel ukuran perusahaan dalam mengoptimalisasikan nilai perusahaan. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Astuti, 2019), 

(Hidayat, 2019), (Murtini, 2021), dimana dari ketiga peneliti tersebut menyebutkan 

bahwa tidak ada pengaruh dari variabel ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Kedua variabel independen yang diuji tidak berdampak pada pengoptimalan variabel 

dependen nilai perusahaan di perusahaan sub-sektor Food and Beverage pada tahun 

2018–2022. 
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